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ABSTRAK

Kulit mlinjo telah diketahui memiliki aktivitas biologis sebagai antioksidan, antibakteri dan antimikroba. Tujuan penelitian ini
adalah memanfaatkan potensi kulit melinjo sebagai produk lokal berdaya guna tinggi untuk dikembangkan sebagai sabun
antibakteri yang sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI).

Pembuatan sabun dilakukan dengan reaksi penyabunan minyak nabati dengan NaOH melalui cold dan hot proccess. Setelah
terjadi reaksi penyabunan sempurna, selanjutnya ditambahkan kulit mlinjo, pewarna dan pewangi. Selanjutnya sabun didiamkan
selama 4 minggu untuk proses curing. Pengujian kualitas sabun dilakukan sesuai SNI tahun 2016 yaitu uji bahan tak larut dalam
etanol, alkali bebas dan lemak tidak tersabunkan. Selanjutnya dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap sabun kulit mlinjo. Uji
aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi Kirby-Bauer. Sampel yang diuji adalah kulit mlinjo, sabun dengan kulit mlinjo
serta sabun tanpa kulit mlinjo sebagai pembanding.

Target dari penelitian ini adalah menghasilkan meningkatkan manfaat kulit mlinjo menjadi sabun antibakteri yang sesuai SNI
yang berdaya guna tinggi. Selain itu juga diharapkan dapat dihasilkan publikasi berupa jurnal internasional terindeks serta jurnal
nasional terindeks Sinta.
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